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RINGKASAN 

WIDYASTUTI PRATIWI SURYADI. Produksi Embrio In vivo pada Kuda: Kajian 
terhadap Waktu Koleksi Embrio dan Pemberian Hormon Oksitosin. Dibimbing oleh 
AMROZI dan BAMBANG PURWANTARA. 
 

Praktik pengembangbiakan kuda di Indonesia masih sebatas perkawinan alam 
dan inseminasi buatan (IB). Teknologi reproduksi berbantu Transfer Embrio (TE) 
menjadi strategi peningkatan efisiensi reproduksi dibandingkan dengan perkawinan 
alam dan IB. Prosedur TE memungkinkan untuk dihasilkannya lebih dari satu 
anakan kuda dalam satu tahun dari seekor betina unggul dan untuk mempertahankan 
genetik unggul tersebut tanpa mengganggu performa betina atlet. Tujuan dari 
penelitian ini untuk menganalisis potensi pengembangan produksi embrio in vivo 
pada kuda di Indonesia berdasarkan perbedaan waktu koleksi embrio, pemberian 
oksitosin pada koleksi embrio dan durasi perkembangan folikel dominan terhadap 
recovery rate embrio.  

Penelitian ini dilakukan di Unit Rehabilitasi Reproduksi, Sekolah Kedokteran 
Hewan dan Biomedis IPB dari Januari 2024 hingga Maret 2025. Metode penelitian 
yang dilakukan meliputi seleksi betina donor embrio berdasarkan pemeriksaan fisik 
dan aktivitas ovarium, sinkronisasi estrus, IB dan koleksi embrio menggunakan 
prosedur flushing uterus. Koleksi embrio dilakukan pada hari ke 5, 6 dan 7 pasca 
ovulasi. Tidak ada embrio yang berhasil dikoleksi pada kelompok hari ke-5. Koleksi 
embrio pada hari ke 6 dan 7 masing-masing memiliki recovery rate embryo 66.7% 
yaitu early blastocyst pada hari ke-6 dan blastosis pada hari ke-7. Donor embrio 

lebih baik terhadap recovery rate embrio. Pemberian oksitosin maupun tanpa 
oksitosin tidak berpengaruh nyata terhadap recovery rate embrio pada penelitian ini. 
Kelompok betina yang mengalami gangguan reproduksi pada proses penelitian tidak 
berhasil untuk menghasilkan embrio meskipun koleksi embrio dilakukan pada hari 
ke-6 dan ke-7. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai recovery 
rate embrio dipengaruhi oleh penentuan waktu koleksi yang tepat, dinamika folikel 
dan kondisi uterus yang optimal. 

 
Kata kunci: koleksi embrio, Recovery Rate Embrio, perkembangan folikel dominan, 
oksitosin  
 
 

 

 

 



SUMMARY 

WIDYASTUTI PRATIWI SURYADI. In vivo Embryo Production in Horses: Study 
on Timing of Embyo Collection and Oxytocin Administration. Supervised by 
AMROZI and BAMBANG PURWANTARA. 
 

Equine reproductive practices in Indonesia are currently limited to natural 
mating and artificial insemination (AI). Embryo transfer (ET) technology 
represents a significant strategy for enhancing reproductive efficiency compared to 
conventional methods. The ET procedure facilitates the production of more than 
one foal per year from a genetically superior mare, allowing for the preservation of 
elite genetics without compromising the performance of athletic mares. This study 
was designed to analyze the potential for developing in vivo embryo production in 
horses in Indonesia, specifically by evaluating the impact of varying embryo 
collection times, the administration of oxytocin during collection, and the duration 
of dominant follicle development on the resulting embryo recovery rate. 

This study was conducted at the Reproductive Rehabilitation Unit, School of 
Veterinary and Biomedical Medicine, IPB, from January 2024 to March 2025, The 
research methods used include donor mare selection based on physical examination 
and ovary activity, synchronization of the estrous cycle of the donor mare using 
hormone manipulation, monitoring of the estrous period based on ovarian follicle 
development and ovulation time, artificial insemination, and embryo collection 
using the uterine flushing method. Embryo collection was performed on days 5, 6, 
and 7 post-ovulation. No embryos were recovered on day 5, suggesting that the 
embryos had not yet reached the uterus. In contrast, collections on days 6 and 7 
yielded recovery rates of 66.7% each group, with embryos at the early blastocyst 

-day follicle development and 
oxytocin administration exhibited better outcomes. However, mares with mild 
reproductive disorders such as endometritis failed to produce embryos, regardless 
of treatment. These findings highlight that optimal embryo recovery depends on 
precise timing, follicular dynamics, and uterine health of the donor. 

 
Keywords: embryo collection, Embryo Recovery Rate, dominant follicle 
development, oxytocin  
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